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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian ini tentang pemberitaan Basuki Tjahaja Purnama

terkait isu penertiban PKL di Tanah Abang pada Online Media Kompas.com dan 

VIVA.co.id., maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Kategori Penampilan Fisik Berita 

a. Format Berita 

Berdasarkan  format berita disimpulkan bahwa pada Online media 

Kompas.com mengenai citra Basuki Tjahaja Purnama Pada Media terkait 

pemberitaan tentang Ahok berkaitan dengan program Jokowi-Ahok dalam 

menertibkan PKL di Tanah Abang merupakan pemberitaan dengan format  

straight newssebesar 88% pada media Online Kompas.com dan pada 

media Online VIVA.co.id format straight news sebesar 90%.

Kesimpulan dari paparan analisis di atas, menunjukkan sebagian 

besar berita mengenai Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) memiliki format 

straight news. Dengan kata lain, pemberitaan mengenai penertiban PKL di 

tanah Abang kaitannya dengan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) ini 

merupakan peristiwa yang penting dan memiliki nilai aktualitas berita yang 

tinggi, karena itu informasinya harus segera disampaikan kepada pembaca 

dengan apa adanya dan cenderung menguraikan peristiwa tersebut dengan 

sejelas-jelasnya.

A. Kesimpulan 

 Berdaasasarkan penelitian ini i teentana gg pembm eritaan Basuukiki Tjahaja Purnama

terkait isisu penertibann PPKLKL di Taannahh AbAbang g papadada OOnlnlinine Media Kompmpas.com dan 

VIIVVA.co.idid.,., mmakaka dapat t didisisimpulkan sebagai beberirikukut.

1. KaKateegogorir  Pennaampilan Fisik Berita 

a.a. FoF rmmaat Berita

Berdasarkan  format berita disimpulkan bahwa pada a Onlilinee mmediaa 

Kompas.com mengenai citra Basuki Tjahaja Purnama Pada MMediia a tterkaiait 

pemberitaan tentang Ahok berkaitan dengan program Jokowi-AAhok dadalamm 

menertibkan PKL L didi Tanah Abang merupupakakan pemberitaan denengagan formmatat  

straight newssebesar 88%% ppadaa mmedia Online Kompas.com dan papadada 

media Online VIVA.co.id format straight news sebesar 90%.

KeKesisimpmpululanan ddararii papapaparar n n ananalalisisisis ddii atatasas, memenununjnjukukkakan sesebabagian 

bebesasarr beberitaa mmengenai BaBasus ki Tjahahajja Purnamaa ((AhAhokok)) mememimililikki format 

straight news. Dengan katata lain, pemmberitaan mengenai penertiban PKL di 

tanah Abang kaitannya dengan BBasuki Tjahaja Purnama (Ahok) ini 

merupakan peristiwa yang peentingg dan memiliki nilai aktualitas berita yang 

tinggi, karena itu informasinya a hharus segera disampaikan kepada pembaca 
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b. Panjang Berita

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa sebagian besar 

berita mengenai citra Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) pada media Online 

Kompas.com dan VIVA.co.id merupakan berita pendek yang memiliki 

paragraf kurang dari 10 paragraf.

Hal ini menunjukkan bahwa peristiwa penertiban PKL di Tanah 

Abang berkaitan dengan Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) merupakan berita 

yang tidak membutuhkan penguraian yang mendalam dan kelengkapan 

informasi karena media menganggap bahwa peristiwa penertiban PKL di 

Tanah Abang sebagai peristiwa yang tidak memiliki banyak informasi yang 

dianggap penting untuk dimuat.

c. Judul Berita 

Berdasarkan hasil analisis disimpulkan bahwa sebagian besar pada 

media Online Kompas.com dan VIVA.co.id memiliki judul berita yang 

panjang pada Kompas.com terdapat 75% berita dengan judul panjang dan 

pada VIVA.co.id terdapat 85% judul berita panjang.

Judul berita termasuk unsur penting dalam sebuah berita karena 

pembaca akan tertarik untuk membaca suatu informasi dari judul beritanya. 

Semakin menarik kalimat yang digunakan untuk judul yang diangkat, maka 

pembaca juga akan tertarik untuk membaca isi berita. 

d. Pilihan Bahasa Judul 

Berdasarkan hasil analisis pilihan bahasa judul pada Kompas.com 

dan VIVA.co.id sebagian masuk dalam kategori formal. Pada media 

berita mengenai citra BaBasuki Tjahajaja PPuru nama (Ahok) pada media Online 

Kompas.comm ddan VIVA.co.id merupakan beriritata pendek yang memiliki 

paragrgraf kurang dari 10 ppararagrgraff..

Hal innii mem nun njukkan bahwa periristtiwiwa a ppenertiban PKKL di Tanah 

Abanangg beberkr aitan n dedengan Basuki Tjahaja Purnnamama (Ahohok)k) mmerupakkanan berita

yayangng tidakak membutuhkan penguraian yang mendalalam dad n n kekelelengkakapap n

iinformrmasi karena media menganggap bahwa peristiwa peenen rtibibanan PKL ddi 

Taanah Abang sebagai peristiwa yang tidak memiliki banyak iinfn ormamasisi yyang

ddianggap penting untuk dimuat.

c. Judul Berita 

Berdasasararkakann hahasisil analisis disiimpmpululkakann bab hwa sebagianan bbesar padadaa 

media Online Kompas.com m dadan n VVIVA.co.id memiliki judul berita yyanang 

pap njang pada Kompas.com terdapat 75% berita dengan judul ppaanjajangng ddan 

padda VVIVIVA.A.coco.i.id d tterdapatat 885%5% jjududulul bberita papanjnjanang.g

JuJududull berita termasusuk unsuurr penting dalam m sesebuah bbereriita karena 

pembaca akan tertarik untuuk membacca suatu informasi dari judul beritanya. 

Semakin menarik kalimat yyang digununakan untuk judul yang diangkat, maka 

pembaca juga akan tertarik unntuk mmembaca isi berita. 

d Pilihan Bahasa Judul
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Online Kompas sebesar 87% memiliki judul bahasa formal dan pada 

VIVA.co.id sebesar 80% memiliki judul berita formal.

2. Kategori Isi Berita 

a. Fokus Berita 

Berdasarkan hasil  analisiskategorisasi fokus berita disimpulkan 

bahwa sebagian besar pemberitaan mengenai citra Basuki Tjahaja 

Purnama (Ahok)terkait dengan penertiban PKL di Tanah Abang adalah 

pada media Online Kompas.com adalah para pedagang masih berharap 

pada Haji Lulung untuk dapat mengatasi permasalahan penertiban PKL 

Tanah Abang. Pada media Online VIVA.co.id sebagian besar fokus berita 

adalah PKL Tanah Abang membuat jalan macet.

Dengan menampilkan isi berita seperti yang telah dipaparkan, 

maka media telah membentuk apa yang dipikirkan, dikhawatirkan, 

didiskusikan oleh masyarakat atau dengan kata lain melalui fokus berita 

tersebut media telah membentuk opini masyarakat bahwa pemberitaan 

mengenai penertiban PKL di Tanah Abang, pemerintah Provinsi DKI 

kurang mampu mengatasi permasalahan ini, sehingga menimbulkan respon 

terhadap Ahok melalui pemberitaan-pemberitaan di media Online 

Kompas.com dan VIVA.co.id.

b. Kelengkapan Berita 

Berdasarkan hasil analisis pada dimensi kelengkapan berita 

disimpulkan bahwa bahwa pada media Online Kompas.com unsur what, 

where dan who telah 100% terpenuhi, unsur why 90% terpenuhi dan unsur 

2. Kategori Isi Berita 

a. Fokus Beritaa 

Berdasarkan hasisil aananalilisisiskskategegorisasi fokus beberita disimpulkan 

bbahwa sebagigiann bbesar pemberitaan mmenengegennai citra Basusuki Tjahaja 

Purnrnamama a (Ahok)k)teterkait dengan penertiban PKPKL di TTananahah Abangg adalah

papadada mededia Online Kompas.com adalah para peddagagang mamasisih h berhhara ap 

padada Haji Lulung untuk dapat mengatasi permasalahan n peneertrtibiban PKLKL 

TTanah Abang. Pada media Online VIVA.co.id sebagian besaar fokokusus bberita 

adalah PKL Tanah Abang membuat jalan macet.

Dengan menampilkan isi berita seperti yang telah dipapararkann, 

maka mediaa ttelelahah mmeme bentuk apapa yyanangg didipip kirkan, dikhkhawatirkakan,n, 

didiskusikan oleh masyarakkatat aatatau dengan kata lain melalui fokus bbereritita 

tersebut media telah membentuk opini masyarakat bahwa pepembmbeerititaaan

mengen iai ppenenerertitibban PKPKL L didi TTananahah Abab ngng,, pepeme iri tnt hah Provivinsnsii DKI 

kukurangg mmamampu mengatasii ppermasalalahan ini, sehinggggaa mem nimbmbululkkan respon 

terhadap Ahok melaluii pemberittaan-pemberitaan di media Online 

Kompas.com dan VIVA.coo.id.

b. Kelengkapan Berita 

Berdasarkan hasil annaalisis pada dimensi kelengkapan berita
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how sebesar 52%. Pada media Online VIVA.co.id menunjukkan bahwa 

pada unsur what, where, when, why dan who telah 100% telah terpenuhi, 

sedangkan pada unsur how menunjukkan terpenuhi sebesar 85%. Semakin 

lengkap isi dari suatu berita maka semakin banyak informasi yang diterima 

oleh masyarakat. 

c. Narasumber  

Berdasarkan analisis pada faktor narasumber disimpulkan bahwa 

pada Kompas.com narasumber terbanyak adalah Gubernur DKI Joko 

Widodo (21%), sedangkan pada VIVA.co.id narasumber internal terbesar 

adalah Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaya Purnama (35%).

Hasil analisis menunjukkan bahwa media dalam mencari 

kebenaran data mengenai peristiwa tersebut berupaya untuk memperoleh 

informasi dari berbagai pihak yang berkepentingan.Mencari informasi atau 

kebenaran data mengenai peristiwa penertiban PKL di Tanah Abang dari 

berbagai pihak yang berkepentingan ini tentunya bertujuan agar berita 

mengenai pemberitaan mengenai penertiban PKL di Tanah Abang benar-

benar obyektif dan menghindari adanya subyektifitas.

d. Tone Pemberitaan 

Berdasarkan pada tone pemberitaan disimpulkan bahwa pada 

media Online Kompas.com tone pemberitaan positif sebesar 15%, tone 

netral sebesar 50% dan tone pemberitaan negatif sebesar 31%, sedangkan 

pada media online VIVA.co.id pemberitaan dengan tone positif sebesar 

sedangkan pada unsurr hhoow menunjukkkkana  terpenuhi sebesar 85%. Semakin 

lengkap isi dadari suatu berita maka semakin banyayak k informasi yang diterima 

oleh mmasyarakat. 

c. NNarasumber  

BeBerdasarrkakan analisis pada faktor nararasa umbeerr didisisimpm ulkan n bahwa 

papadada Komompas.com narasumber terbanyak adalah GuG bernnurur DDKI JJoko

Widododo (21%), sedangkan pada VIVA.co.id narasumberr interrnanal l terbesaar 

adadalah Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaya Purnamma (335%5%).).

Hasil analisis menunjukkan bahwa media dalamam mencaarri 

kebenaran data mengenai peristiwa tersebut berupaya untuk mmempererolehh 

informasi dariri bbererbabagagaii pipihak yang bererkekepepentntiningagan.Mencari innfoformasi atatauau 

kebenaran data mengenai peeriristtiwiwa penertiban PKL di Tanah Abangg dadarri 

berbagai pihak yang berkepentingan ini tentunya bertujuan n aagarar bbererita 

mengen iai ppemembeberiritaan mmenengegenanai i pepenertibann PPKLKL ddii TTanahh Abanangg bebenar-

beb nar obobyeyektktif dan menghhinindari adadanya subyektifiitatas.s.

d. Tone Pemberitaan

Berdasarkan padaa tone peemberitaan disimpulkan bahwa pada 

media Online Kompas.com m tonee pemberitaan positif sebesar 15%, tone 

netral sebesar 50% dan tone peemberitaan negatif sebesar 31% sedangkan
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20%, tone pemberitaan netral sebesar 45% dan tone pemberitaan negatif 

sebesar 45%.

Hasil pemberitaan dalam media online Kompas.com dan 

VIVA.co.id sebagian besar berita yang dipublikasikan bernada netral 

hingga negatif.  Sebagai pemimpin pemerintahan provinsi DKI yang saat 

ini menjadi sorotan masyarakat, hal ini sangat berpengaruh buruk bagi

Ahok. Karena dengan banyaknya jumlah pemberitaan yang bernada 

negatif, masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung akan 

menganggap bahwa sosok Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) adalah buruk 

adanya. 

e. Sudut pandang Pemberitaan

Analisis berdasarkan sudut pandang disimpulkan bahwa sebagian 

besar pemberitaan pada media Kompas.com memiliki sudut pandang 

pemberitaan pemerintah sebesar 56%, pedagang sebesar 29%, masyarakat 

sebesar 12% dan sudut pandang lain yang tidak termasuk ketiga sudut 

pandang di atas sebesar 4%. Pada media online VIVA.co.id disimpulkan 

bahwa sebagian besar sudut pandang pemerintah yaitu sebesar 60%, 

pemberitaan sudut pandang pedagang sebesar 15%, sudut pandang

masyarakat 10% dan sudut pandang lain diluar sudut pandang di atas

sebesar 10%.

Dengan dominasinya sudut pandang ini menunjukkan 

ketidakberpihakan media massa terhadap pedagang dan masyarakat,

namun ketidakberpihakan ini tidak menjamin adanya intervensi 

Hasil pemberrititaaaan dalam mem dia online Kompas.com dan

VIVA.co.id ssebagian besar berita yang dipublblikasikan bernada netral 

hingggaga negatif.  Sebagaiai ppememimmpipin n pepemem rintahan provivinsn i DKI yang saat 

iini menjadi sosorootaann masyarakat, hal ininii sasangngatat berpengaruhuh buruk bagi

Ahhokok. KaKarena ddeengan banyaknya jumlahah ppembeeriritataanan yang beb rnada

nenegagatif, mmasyarakat baik secara langsung maupun n tidak k lalangngsusung aakan 

mengnganggap bahwa sosok Basuki Tjahaja Purnama (Ahhoko ) adadalalaha  burukuk 

adadanya.

e. Sudut pandang Pemberitaan

Analisis berdasarkan sudut pandang disimpulkan bahwwa sebbaagiann 

besar pembererititaaaann papadad  media Kommpapass.cocomm memiliki suddutut pandaangng 

pemberitaan pemerintah sebbesesarr 556%, pedagang sebesar 29%, masyararakakaat 

sebesar 12% dan sudut pandang lain yang tidak termasuk kketetigigaa susuddut 

pa dndang didi aatatass ssebbesar 4%4%. PaPadada mmedia onlnlininee VIVIVAVA.co.idid dissimimpupulkan 

bab hwa sesebabagian besar sudu ut pannddang pemerintatahh yay itu sesebebesar 60%, 

pemberitaan sudut panddang pedaaggang sebesar 15%, sudut pandang

masyarakat 10% dan suddut pandaang lain diluar sudut pandang di atas

sebesar 10%.

Dengan dominasinyaa sudut pandang ini menunjukkan
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pemerintah terhadap pemberitaan yang ada. Ketidakberpihakan media 

massa ditunjukkan dengan menampilkan berita yang lebih banyak 

menyoroti tentang langkah-langkah Jokowi-Ahok dalam menertibkan PKL 

di Tanah Abang telah sesuai dengan Perda yang ada.  

B. Saran 

 Pada penelitian ini, penulis menyadari bahwa pemberitaan tentang Basuki 

Tjahaja Purnama terkait isu penertiban PKL di Tanah Abang pada media 

merupakan penelitian yang berbau politik dan dalam analisis ini digunakan 2 

media yang berbeda yaitu media Online Kompas.com dan VIVA.co.id, dimana 

pada media Online Kompas.com merupakan media yang netral dalam 

menyampaikan setiap berita dan tidak memiliki kepentingan politik. Visi dan misi 

yang melekat pada Kompas.com pun memudahkan peneliti untuk menjawab 

setiap berita mengenai Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) pada media Online 

Kompas.com, oleh sebab itu, peneliti menyarankan penelitian berikutnya dapat 

lebih baik bila dilakukan dengan membandingkan media Online lainnya yang 

sama-sama tidak memihak pada unsur politik.

 

 

menyoroti tentang langngkakahh-langkah h JoJokokowi-Ahok dalam menertibkan PKL 

di Tanah Ababanng telah sesuai dengan Perda yang adada. 

B. Saarran 

 Padda a pepenenelitian iinini, penulis menyadari bahwhwaa pep mbererititaaaann tentangg Basuki 

Tjahajaja a PuPurnamma terkait isu penertiban PKL di Tanah h Abang g papadad mmede ia 

memerur papakan n penelitian yang berbau politik dan dalam analisis ini didigugunakan 2

memedidia yayang berbeda yaitu media Online Kompas.com dan VIVA.A.co.id,d, ddimimana 

pada media Online Kompas.com merupakan media yang neetral dalamam 

menyaampaikan setiap berita dan tidak memiliki kepentingan politik. VVisi dan n missi 

yangg mmelekat pada KoKompmpasas.c.com pun memmududahahkakann pepeneliti untukk menjawwabab 

ses tiap berita mengenai Basuki TTjajahahajaja Purnama (Ahok) pada media OnOnlilinne 

KoKompmpasa .com, oleh sebab itu, peneliti menyarankan penelitian berikukutntnyaya ddapapat 

lelebibih h baikik bbilila didilalakukukakan denganan mmemembabandndingkkanan mmedediia OO lnliine lainnnynya a yang 

sama-sasamam  tidakak mmemihak pada ununsur poliititik.
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LAMPIRAN 



Tabel 3.1. 
Berita pada Online Media Kompas.com 

No. Tanggal Berita pada Online Media Kompas.com

1 Kamis, 11 Juli 2013 Ratusan Lapak PKL Tanah Abang Kembali 
Ditertibkan

2 Senin, 15 Juli 2013 Jokowi : Kita bukan melarang, melainkan Mengatur

3 Senin, 15 Juli 2013 Ketua PKL : Basuki Jangan Jadi Pemimpin 
Provokatif

4 Senin, 15 Juli 2013 Takut rugi, PKL Tanah Abang Sebut Ahok Raja 
Tega

5 Rabu, 17 Juli 2013 Pedagang : Masak Pak Jikowi Enggak Bisa 
Tertibkan PKL?

6 Kamis, 18 Juli 2013 Penuhi Permintaan PKL, Jokowi Bangun Jembatan 
Penghubung Tanah Abang

7 Kamis, 18 Juli 2013 Pakai Lahan Parkiran Blok G, Basuki : Kita 
Bubarkan Saja PD Dharma Jaya

8 Jumat, 19 Juli 2013 RPH Tanah Abang dilepas, Tukang Jagal Belum 
Dapat Solusi

9 Kamis, 18 Juli 2013 Sebagian Lahan Parkir di Blok G Tanah Abang Jadi 
Rumah Jagal

10 Jumat, 19 Juli 2013 Jokowi : Saya Akan ke Tanah Abang

11 Senin, 22 Juli 2013 Tidak ke Pasar, Pengendara Wajib Masuk 
Terowongan Tanah Abang

12 Selasa, 23 Juli 2013 Jokowi Beri Toleransi Dua Minggu ke PKL Pasar 
Tanah Abang

13 Rabu, 24 Juli 2013 Terancam Diisomasi PKL, Basuki : Ya, Somasi 
Saja…

14 Rabu, 24 Juli 2013 Pedagang Ragukan Konsistensi Jokowi Kelola Blok 
A Tanah Abang

15 Rabu, 24 Juli 2013 Jokowi Akan Cek Perjanjian Kecamatan dengan 
PKL Tanah Abang

16 Kamis, 25 Juli 2013 Jokowi Laporkan Preman Tanah Abang ke Kapolda

17 Kamis, 25 Juli 2013 Wakil Ketua DPRD DKI Sarankan Basuki Periksa 
Kesehatan Jiwa

18 Jumat, 26 Juli 2013 Lulung : PKL Tanah Abang Emosional, Basuji 
Jangan Kasar

19 Senin, 29 Juli 2013 Kata Komnas HAM Soal Penertiban PKL

20 Rabu, 31 Juli 2013 Kini PKL Tanah Abang Dukung Rencana Jokowi

21 Rabu, 31 Juli 2013 Temui Basuki, “Rajjam Ahok” Bela Haji Lulung

gg pp p

1 Kamis, 11 Juli 20133 RRatusan Lapak PKPKL Tanah Abang Kembali 
Ditertibkan

2 Senin, 15 JuJulili 2013 Jokowi : Kita bukan melarangg, , melainkan Mengatur

3 Senin,n, 115 Juli 2013 Keettua a PKKL L :: BaBasuki Jangan Jadi Pemimpin
Provovokokatatiff

4 SSenin, 15 Juli 22010133 Takut rugi, PKL Taanaah h AAbang Sebut AhA ok Raja 
TeTegga

5 Rabuu,, 1717 JJuli 2001313 Pedagang : Masak PPaka JJikikowowii Enggakak Bisa 
Tertibkan PKL?

6 KaKammis, 1188 Juli 2013 Penuhi Permintaan PKL, Jokowwi Baangngunun JJembabatan 
Penghubung Tanah Abang

7 Kamimis, 18 Juli 2013 Pakai Lahan Parkiran Blok G, Bassukukii : Kitata 
Bubarkan Saja PD Dharma Jaya

88 Juummat, 19 Juli 2013 RPH Tanah Abang dilepas, Tukang Jagaall BBelum 
Dapat Solusi

9 KKamis, 18 Juli 2013 Sebagian Lahan Parkir di Blok G Tanah h Abang Jaaddi 
Rumah Jagal

110 JJumat, 19 Juli 2013 Jokowi : Saya Akan ke Tanah Abang

11 SSenin, 22 Juli 22010133 TiTidad k ke Pasasarar, PePengngendara Wajajibib Masasukuk 
TeTerorowowongann TTananahah AAbabangng

112 Selasa, 23 Juli 2013 Jokowiwi BBererii Toleransi Dua Minggu ke PKL PaPasasar 
Tanah Abbang

1133 RaRabu, 24 Juli 2013 Terancam Diisomasi PKL, Basuki : YYa, SSomomasi 
SaSajaja……

1144 Rabu, 24 Juli i 20201313 Pedad gagangng RRagagukan Konnsisiststene si Jokowi KeKelololala Blok 
AA TaT nah h AAbangg

15 RaRabubu,, 2424 JJululi 2013 Jokowiw  Akaann Cek Perjanjiiann KKececamamatatan dengan 
PKL L Tanah AbAbang

16 Kamis, 25 Juli 2013 Jokoowi Laporkkan Preman Tanah Abang ke Kapolda

17 Kamis, 25 Juli 2013 Wakikil Ketua DPRD DKI Sarankan Basuki Periksa 
Kesehhatan Jiiwwa

18 Jumat, 26 Juli 2013 Lulungg : PPKL Tanah Abang Emosional, Basuji 
Jangan KKaasar

19 Senin 29 J li 2013 Kata Komnas HAM Soal Penertiban PKL



22 Jumat, 2 Agustus 
2013

Saat Pembela Lulung Demo, Jokowi Perintahkan 
Evakuasi Basuki

23 Jumat, 2 Agustus 
2013

Komentar Nachrowi Soal Basuki-Lulung

24 Selasa, 6 Agustus 
2013

Tokoh Tanah Abang Dukung Penertiban PKL

25 Selasa, 6 Agustus 
2013

Tata Pasar Tanah Abang, Jokowi Tiru Taiwan dan 
Rusia

26 Rabu, 7 Agustus 
2013

Lulung : Jokowi Lebih Mengerti Ketimabng Ahok 
yang Arogan

27 Sabtu, 10 Agustus 
2013

Jelang Penertiban, PKL Tanah Abang masih 
Bertahan di Jalanan

28 Minggu, 11 Agustus 
2013

Lulung Apresiasi Penertiban PKL Tanah Abang

29 Minggu, 11 Agustus 
2013

Lulung Juga Dukung Jokowi Pindahkan Rumah 
Jagal Tanah Abang

30 Minggu, 11 Agustus 
2013

Tanah Abang Berubah, Kini Semakin Hijau

31 Senin, 12 Agustus 
2013

Warga Jalan Sabeni Tak Setuju Relokasi Rumah 
Jagal Tanah Abang

32 Selasa, 13 Agustus 
2013

Soal PKL, Basuki Akui Kalah Berani dari Jokowi

33 Rabu, 14 Agustus 
2013

Jokowi : Pedagang Bisa Masuk Pasar Blok G Rabu 
Depan

34 Jumat, 16 Agustus 
2013

Kadis Perumahan : Ahok Center Mitra Tidak Resmi

35 Rabu, 21 Agustus 
2013

Basuki : Tudingan Dendam di Tanah Abang Tidak 
Beralasan

36 Rabu, 21 Agustus 
2013

Basuki Diharap Tak Tebang Pilih Antara Tanah 
Abang dan Senayan

37 Kamis, 22 Agustus 
2013

378 Lapak di Pasar Blok G Diperebutkan 723 orang

38 Jumat, 23 Agustus 
2013

Ini Aturan Main di Blok G Tanah Abang

39 Jumat, 23 Agustus 
2013

Mimpi Jokowi di Pasar Tanah Abang…

40 Jumat, 23 Agustus 
2013

Belum Dapat Kios, PKL Tanah Abang Tagih Janji 
Jokowi

41 Jumat, 23 Agustus 
2013

Tak Kebagian Kios, PKL Tanah Abang Curigai Ada 
Kongkalikong

42 Jumat, 23 Agustus 
2013

Baru Datang, Jokowi Diberondong Keluhan 
Pedagang Blok G

43 Senin, 26 Agustus 
2013

Jokowi Perhitungkan Pemuda Tanah Abang Jadi 
Sekuriti Pasar

24 Selasa, 6 Agustus
2013

ToTokkoh Tanah AbAbanang g Dukung Penertiban PKL

25 Selasa, 6 AgAgustus
2013

Tata Pasar Tanah Abang, JoJokowi Tiru Taiwan dan 
Ruusia

26 Rabu,, 7 Agustus
201313

Luullungn  : JJokokowowi i LeLebih Mengertii KKetimabng Ahok 
yanng g ArArogogann

27 SSabtu, 10 Aggususttus s
2013

Jelang Penertiban, PPKLKL Tanah Ababang masih 
BeBertrt hahan ddii JJalalananann

2828 Mingggugu, , 1111 Aguguststus 
2001313

Lulung Apresiasi Penertitibab n PKKL L TaTannah Abanang

29 MiMingnggu, , 111 Agustus 
2020113

Lulung Juga Dukung Jokowii Pinddahahkakann Rummah 
Jagal Tanah Abang

300 Mingggu, 11 Agustus 
201313

Tanah Abang Berubah, Kini Semakiinn Hijajauu

3131 Seenin, 12 Agustus
202013

Warga Jalan Sabeni Tak Setuju Relolokasisi RRumu ah 
Jagal Tanah Abang

32 SSelasa, 13 Agustus 
22013

Soal PKL, Basuki Akui Kalah Berani darri Jokowi

333 RRabu, 14 Agustus 
22013

Jokowi : Pedagang Bisa Masuk Pasar Bllok G G Rabuu 
Depan

34 JJumat, 166 AgAgustus
2013

KaK didis Perumaahahan : Ahok CCenenteter r Mitra TiTiddak Resmmii

353 Rabu, 21 Agustus 
2013

Basuki :: TTudingan Dendam di Tanah Abangg TTididaak 
Beralasan

3636 RaRabubu, 2121 AAguguststusus 
20201313

BaBasuki Diharapp TTakak TTebebanangg PiPililihh AnAntaarara TTananah 
AbAbanang g dad n n SeSenanayayann

3737 KaK mis, 22 2 AgAgustutuss
20201313

373 8 Laapapak k didi Pasarar BBlolok G G DiDipeperebutkann 772323 oorang

38 Jumatt, 223 Agustus
2013

Ini AtAturu an MMaia n di Blok G Tanah h AbAbang

39 Jumat, 23 Agustus
2013

Mimmpi Jokowi di Pasar Tanah Abang…

40 Jumat, 23 Agustus
2013

Belumm Dapat t Kios, PKL Tanah Abang Tagih Janji 
Jokowiwi

41 Jumat, 23 Agustus
2013

Tak Kebbaggian Kios, PKL Tanah Abang Curigai Ada 
Kongkaliikkong



44 Senin, 26 Agustus 
2013

Pemuda Tanah Abang Dijadikan Sekuriti agar Tak 
“Bekingi” PKL

45 Senin, 26 Agustus 
2013

Ucu Tagih Janji Basuki Pekerjakan Warga Tanah 
Abang

46 Senin, 26 Agustus 
2013

Bang Ucu Pertanyakan Janji Basuki di Tanah Abang

47 Senin, 26 Agustus 
2013

Basuki Enggan Berdayakan Pemuda Tanah Abang

48 Selasa, 27 Agustus 
2013

Camat Tanah Abang : Harusnya Terima Kasih 
kepada Anak Wilayah

49 Minggu, 25 Agustus 
2013

Foke Doakan Jokowi Lancar Menata Tanah Abang

50 Selasa, 27 Agustus 
2013

Baru Tanah Abang yang Tertata, Pasar Lain?

51 Selasa, 27 Agustus 
2013

Cara Jokowi-Ahok Jinakkan Tanah Abang

52 Jumat, 30 Agustus 
2013

Senin, Peluncuran Pasar Blok G Tanah Abang

 

gg
46 Senin, 26 Agustus

2013
BaBang Ucu Pertanynyaka an Janji Basuki di Tanah Abang

47 Senin, 26 AgAgustus
2013

Basuki Enggan Berdayakann PPemuda Tanah Abang

48 Selasaa, 27 Agustus 
201313

Caamamat t Taananah h AbAbang : Harusnyaya Terima Kasih
kepapadada AAnan k k WiWilalayayahh

49 MMinggu, 25 Aguguststusus 
2013

Foke Doakan Jokowiwi LLanancar Menata Tannaha  Abang

500 Selaasasa, 2727 Aguguststus 
2001313

Baru Tanah Abang yang g TeT rtatta, PPasasaar Lain?

51 SeSelalasa, 2727 Agustus 
2020113

Cara Jokowi-Ahok Jinakkan Tananah Abbananggkk

522 Jumaatt, 30 Agustus
201313

Senin, Peluncuran Pasar Blok G Tannaha AAbabangng



Tabel 3.2. 
Berita pada Online Media VIVA.co.id. 

No. Tanggal Berita pada Online Media VIVA.co.id
1 Selasa, 9 Juli 2013 Ahok : Saya Bisa Tutup Semua Pasar Tanah Abang
2 Kamis, 11 Juli 2013 Ancam Lapor Polisi, PKL Minta Ahok Cermati Isi 

Perda
3 Sabtu, 10 Juli 2013 Ini 10 Pernyataan Kontroversial Ahok
4 Jumat, 26 Juli 2013 Dikritik, Ahok Balas Kritik Wakil Ketua DPRD DKI
5 Rabu, 31 Juli 2013 Cegah Satpol PP Kongkalikong dengan PKL, Ini 

Jurus Jokowi-Ahok
6 Minggu, 4 Agustus 

2013
Jokowi : Pendaftaran PKL di Pasar Tanah Abang 
Blok G Ditutup

7 Senin, 5 Agustus 
2013

H+3 Lebaran, Pasar Tanah Abang Bebas PKL

8 Senin, 5 Agustus 
2013

Usai Lebaran, PKL Tanah Abang yang Masih 
“Bandel” akan Dipidana

9 Senin, 5 Agustus 
2013

Ratusan PKL Luar DKI Dapat Kios di Blok G Tanah 
Abang

10 Selasa, 6 Agustus 
2013

Cegah PKL Buka Lapak Liar di Tanah Abang

11 Selasa, 6 Agustus 
2013

Tata PKL Tanah Abang, Jokowi Tiru Moskow

12 Rabu, 7 Agustus 
2013

Jokowi : Relokasi PKL Tanah Abang Tak Perlu 
Bantuan Polisi

13 Jumat, 16 Agustus 
2013

Temui Ahok, Tokoh Tanah Abang Ingatkan Tak Ada 
Benalu

14 Senin, 12 Agustus 
2013

Tak Terdaftar di Blok G, PKL Tanah Abang Ancam 
Gugat Pemprov

15 Minggu, 11 Agustus 
2013

Jawara Tanah Abang Pantau Langsung Penertiban 
PKL

16 Rabu, 14 Agustus 
2013

Ahok : PKL di Jalan akan Ditempatkan di Taman-
Taman Kota

17 Rabu, 14 Agustus 
2013

Ahok : Blok G Tanah Abang Akan Jadi Tujuan Turis

18 Kamis, 15 Agustus 
2013

Ahok : PKL Boleh Berdagang di Trotoar, Asal…

19 Kamis, 15 Agustus 
2013

Foto : Wajah Baru Tanah Abang Tanpa PKL

20 Rabu, 21 Agustus 
2013

Ahok Bantah Penggusuran PKL di Tanah Abang 
Balas Dendam

 

gg pp
1 Selasa, 9 Juli 2013 AhAhok : Saya Biisasa TTutup Semua Pasar Tanah Abang
2 Kamis, 11 Juli 2010133 Ancam Lapor Polisi, PKPKL Minta Ahok Cermati Isi 

Perda
3 Sabtu, 100 JuJuli 2013 Inni i 10 Pernyataan Kontroversiaall AhA ok
4 Jumat,t, 226 Juli 2013 Diikrk ittikik,, AhAhokok BBalalas Kritik Wakil KeK tua DPRD DKI
5 Raabubu, 31 Juli 202 1313 Cegagah h SaSatptpolo PPP P KoKongngkakalikong denngag n PKL, Ini 

Jurus Jokowi-Ahokk
6 Minggug , 4 4 Agustus

20133
JoJokoko iwi : PPendadaftftararan PKL di i PaPasar Tanaah h Abang
Blok G Ditutup

77 Seeninin,n, 5 AAgustus 
20201313

H+3 Lebaran, Pasar Tanah AAbab ng BBebebasas PPKL

8 SeS nin,, 5 Agustus 
20133

Usai Lebaran, PKL Tanah Abbana g yayangng Massih 
“Bandel” akan Dipidana

99 Seninin, 5 Agustus 
20013

Ratusan PKL Luar DKI Dapat Kios dii Blok k G G Tanahh 
Abang

1010 SeSelasa, 6 Agustus
22013

Cegah PKL Buka Lapak Liar di Tanah AAbangg

11 SSelasa, 6 Agustus
22013

Tata PKL Tanah Abang, Jokowi Tiru Mosskow

122 RRabu, 7 Agustus
22013

Jokowi : Relokasi PKL Tanah Abang g TaTakk Peerlrluu 
Bantntuau n Polisisi

13 Jumat, 16 Agustus
2013

Temumuii AhA okok, ToTokoh Tanah Abang Ingatkan Takk AAdada 
Benalu

1414 Senin, 12 Agustus
20201313

Tak Terdaftar di Blok G, PKL Tanah Abangng AAnccaam 
GuGugag t Pemprov

1515 MiMingnggugu,, 1111 AAgugusts usus 
202 13

JaJawawarara Tananahah AAbabangng PPanantatauu LaLangngsusungng PPenenererttiban 
PKPKL

16 RaRabubu, 1414 AAggustus 
2001313

Ahhokok : PKL ddii Jalan akann DDitemmpapatktkaan ddii Taman-
Tamaan n Kota

17 Rabu, 14 Agustus 
2013

Ahook : Blok G G Tanah Abang Akan Jadi Tujuan Turis

18 Kamis, 15 Agustus
2013

Ahokok : PKL BBooleh Berdagang di Trotoar, Asal…

19 Kamis, 15 Agustus
2013

Foto : WWajahh Baru Tanah Abang Tanpa PKL

20 Rabu, 21 Agustus Ahok Bana tah Penggusuran PKL di Tanah Abang 
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Prosedur Pengisian Coding Sheet 

ANALISIS PEMBERITAAN BASUKI TJAHAJA PURNAMA TERKAIT ISU 
PENERTIBAN PKL DI TANAH ABANG PADA MEDIA KOMPAS.COM 

DAN VIVA.CO.ID 

(Analisis Isi Kuantitatif Pada Online Media Kompas.com dan VIVA.co.id) 

1. Kategori Penampilan Fisik 

Penampilan fisik suatu berita dan isi berita saling bergantung satu sama 

lain. Sebaik apapun pesan suatu berita, jika tidak didukung dengan 

penampilan yang menarik, akan mempengaruhi pembaca untuk tertarik 

membaca berita tersebut atau tidak. Kategori penampilan fisik yang 

dimaksud adalah : 

a. Format Berita 

Format berita yang akan digunakan dalam penelitian ini mencakup 

format berita straight news dan soft news. Straight news yaitu format 

berita yang memiliki pola penulisan singkat, ringkas, dan langsung (to

the point). Wartawan tidak terlalu mendalam mengurai isi berita yang 

menyangkut unsur bagaimana (how) dan mengapa (why). Unsur-unsur 

terpenting dari peristiwa harus langsung disampaikan ke pembaca 

tujuannya agar dapat menyampaikan berita secara cepat artinya 

informasi yang terpenting segera diketahui pembaca. Karena itu 

aktualitas merupakan unsur terpenting (Kriyantono, 2008:128). 

Sedangkan soft news yaitu berita tentang peristiwa yang relatif ringan. 

PENERTIBAN PKL DI TANAH H ABABANG PADA MEDIA KOMPAS.COM
DAN VIVA.CCOO.IDID 

(Analisis Isi KuKuaantitatif Pada Online Media Kompas.c.com dan VIVA.co.id) 

1. KKategori Pennamampipilan Fisik 

Penanampmpililan fisikik suatu berita dan isi beriitata ssaling bebergrganantung satatu sama 

lalainin. Seebabaik apapun pesan suatu berita, jika tiddaka ddididukukunung g dengngan 

penanampilan yang menarik, akan mempengaruhi pembaacac  untntukuk tertaririk k

mmembaca berita tersebut atau tidak. Kategori penampilaan fifisisik k yyang 

dimaksud adalah :

a. Format Berita 

Formatat bbererititaa yayangn  akan digunanakakann dadalalam m penelitian inini mencakukupp 

format berita straight newews ddaan soft news. Straight news yaitu fforormamat 

berita yang memiliki pola penulisan singkat, ringkas, dan lalangngsusungng ((to

ththe poinintt).). WWaartawan titidadak k teterlrlalalu mendndalalamam menguraii iisi beberiritata yang

menynyanangkut unsur baggaia mana ((hhow) dan menggapapa a ((whyy).). UUnsur-unsur 

terpenting dari periststiwa harus s langsung disampaikan ke pembaca

tujuannya agar dapatat menyammpaikan berita secara cepat artinya 

informasi yang terpenttini g ssegera diketahui pembaca. Karena itu 

aktualitas merupakan unsn ur terpenting (Kriyantono 2008:128)
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Biasanya menyenangkan dan dampaknya terhadap masyarakat tidak 

terlalu besar. 

b. Panjang Berita 

Panjang berita disini mencakup jumlah paragraf dalam sebuah 

berita. Semakin panjang paragraf yang digunakan, maka informasi 

yang disajikan semakin lengkap dan beragam. Panjang berita dibagi 

menjadi Panjang (>15 paragraf), sedang (10-15 paragraf), dan pendek 

(< 10 paragraf). 

c. Judul Berita   

Judul berita juga termasuk unsur penting dalam sebuah berita 

karena pembaca akan tertarik untuk membaca suatu informasi dari 

judul beritanya. Semakin menarik kalimat yang digunakan untuk judul 

yang diangkat,  maka pembaca juga akan tertarik untuk membaca isi 

berita. Judul berita disini dibagi menjadi pendek dan panjang. Judul 

berita termasuk panjang jika ada lebih dari 5 kata yang digunakan. 

Sedangkan dikatakan pendek jika kurang dari 5 kata yang digunakan. 

d. Pilihan bahasa dalam judul berita 

Pilihan bahasa dalam sebuah judul berita juga merupakan unsur 

penting karena biasanya pembaca cenderung lebih tertarik terhadap 

judul berita dengan bahasa yang menarik dan mudah dipahami. Pilihan 

bahasa dalam penelitian ini dibagi menjadi Formal dan Informal. 

Dikatakan formal jika bahasa yang digunakan menggunakan kata baku 

b. Panjang Berita 

Panjnjanang berita disini mencakup jumlaahh paragraf dalam sebuah

beberita. Semakin panjnjanang g papararagrgraf yyang digunakan,n, maka informasi

yang disajajikikanan semakin lengkap ddann bbereragagaam. Panjang beb rita dibagi

memenjnjada i Panjnjaang (>15 paragraf), sedangg ((10-15 papararagrgraf), dann ppendek 

((< 100 paragraf). 

c. JJudul Berita   

Judul berita juga termasuk unsur penting dalam sebuauah h beb rita 

karena pembaca akan tertarik untuk membaca suatu infnformasi darari 

judul beritanya. Semakin menarik kalimat yang digunakan untuk jjuduul 

yang diangngkakatt,  mamakak  pembaca jjugugaa akakanan ttere tarik untuk memembaca a isisii 

berita. Judul berita disinini i didibabagi menjadi pendek dan panjang. JJududuul 

berita termasuk panjang jika ada lebih dari 5 kata yang g didigugunanakakan. 

SSeddangkakan n didikakatakan pependndekek jjikikaa kkurangg ddararii 55 kkatta yang digugunanakkan. 

d.d Pilihahann bbahasa dalam jjudu ul beritita 

Pilihan bahasa daalam sebuaahh judul berita juga merupakan unsur 

penting karena biasannya pembbaaca cenderung lebih tertarik terhadap

judul berita dengan bahaasas  yaang menarik dan mudah dipahami. Pilihan 

bahasa dalam penelitian iini dibagi menjadi Formal dan Informal
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atau sesuai dengan EYD. Sedangkan dikatakan informal jika 

menggunakan kata yang tidak baku atau tidak sesuai dengan EYD. 

2. Kategori Isi Berita 

a. Fokus Berita 

Mencakup tentang isu-isu atau tema yang relevan dan sering 

diberitakan di media massa dalam penelitian ini khususnya media 

online. Fokus berita adalah hal-hal besar apa saja yang menjadi isu 

besar dalam pemberitaan. Peneliti telah melakukan pemetaan 

mengenai Ahok dalam kasus penertiban PKL di tanah abang, dan 

hasilnya peneliti menemukan 5 isu besar yaitu : 

1.) Pedagang mencurigai ada kongkalikong karena banyak 

pedagang yang tidak mendapatkan kios. 

2.) Adanya tudingan dendam dalam penertiban PKL Tanah Abang.  

3.) Kericuhan pendaftaran verifikasi para pedagang di Tanah 

Abang. 

4.) Harapan para PKL Tanah Abang. 

5.) Dampak penertiban PKL Tanah Abang. 

b. Kelengkapan Isi Berita 

Kelengkapan isi berita yang dimaksud adalah mengandung unsur 

5W (what, where, why, when, who) dan 1H (how). Semakin lengkap 

unsur tersebut maka semakin lengkap informasi yang disampaikan. 

Dikatakan lengkap jika semua unsur 5W+1H tersebut terdapat dalam 

2. Kategori Isisi BBerita 

a. FoFokkus Berita 

Mencakakupup tentang isu-isu atau u tetemama yang relevan n dan sering 

didibeberirittakan didi media massa dalam penenele itian ininii khkhususnyaa media

onlinene. Fokus berita adalah hal-hal besar apa sasajaj  yanng g memenjaddii isu 

bbesar dalam pemberitaan. Peneliti telah melakukukan n pep metaanan 

mengenai Ahok dalam kasus penertiban PKL di tanaah h abbanang,g, dan 

hasilnya peneliti menemukan 5 isu besar yaitu : 

1.) Pedagang mencurigai ada kongkalikong karenna baanyakk 

pepedadagagangng yyanang g tidak menddapapatatkakann kikioso . 

2.) Adanya tudingan n ddendndam dalam penertiban PKL Tanah AbAbanangg.  

3.) Kericuhan pendaftaran verifikasi para pedagangng ddi TaTannah

AbAbanangg. 

4.4.)) HHarapan para PPKLK  Tanahah Abang.

5.) Dampak penerrtiban PKL Tanah Abang. 

b. Kelengkapan Isi Beritaa 

Kelengkapan isi beririta yyaang dimaksud adalah mengandung unsur 

5W (what where why whhen who) dan 1H (how) Semakin lengkap
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berita dan dikatakan tidak lengkap jika dari  unsur 5W+1H tersebut 

hanya beberapa unsur saja yang terdapat dalam berita. 

c. Narasumber 

Narasumber merupakan kategori penting karena dengan adanya 

narasumber maka akan memperkuat kredibilitas dari berita tersebut. 

Kategori ini mencoba untuk melihat frekuensi munculnya narasumber 

utama yang telah dipetakan menjadi dua yaitu nara umber internal dan 

narasumber eksternal. Disini tidak hanya melihat kemunculan 

narasumbernya saja, tetapi juga melihat sifat dari komentar atau 

kutipan guna menginvestasi komentar atau kutipan tersebut terhadap 

citra Ahok. Pernyataan narasumber apakah positif  (mendukung) atau 

negatif (kurang mendukung). Narasumber bisa berasal dari dalam 

kepemerintahan Ahok sendiri (Narasumber internal) atau berasal dari 

luar yaitu masyarakat atau tokoh pemerintah lainnya (Narasumber 

eksternal). Berikut adalah pemetaan dari dua narasumber tersebut : 

1. Narasumber internal, antara lain : 

a.) Gubernur DKI Jakarta, Joko Widodo 

b.) Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama  

2. Narasumber eksternal, antara lain : 

a.) Wakil Ketua DPRD, Wakil Ketua Partai PPP, Politisi Partai 

Demokrat 

c. Narasumbmber 

Narasumber mererupupakakanan kkatatege orori penting kareenana dengan adanya 

narasumbeber mamaka akan memperkuatat kkreredidibib litas dari bereriti a tersebut.

KaKatetegog ri inii mmencoba untuk melihat freekukuensi mmununcuculnl ya naraasumber 

utammaa yang telah dipetakan menjadi dua yaitu narara umbeberr ininteternall dan 

nnarasumber eksternal. Disini tidak hanya melihihat kkememunculaan 

narasumbernya saja, tetapi juga melihat sifat dari kkomenentatar r atau 

kutipan guna menginvestasi komentar atau kutipan tersebbut terhaddapap 

citra Ahok. Pernyataan narasumber apakah positif  (menduukungg) ) atauu 

negatif (k(kururanangg memendukung). NaNararasusumbmberer bisa berasal dadari dallamam 

kepemerintahan Ahok seendn iririi (Narasumber internal) atau berasalal ddarari 

luar yaitu masyarakat atau tokoh pemerintah lainnya (N(Naarasasumumbber 

kek tsternaal)l). BeBe irikkut addalalahah ppememetetaaan da iri dduaua nnarasumbber tersebebutut : 

1.1. NNarasumber intntere nal, antntara lain : 

a.) Gubernur DDKI Jakartaa, Joko Widodo 

b.) Wakil Gubebernur DKIKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama 

2. Narasumber eksteernall, antara lain :

a ) Wakil Ketua DPPRD Wakil Ketua Partai PPP Politisi Partai
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b.) Pihak lain (Komnas HAM, Polisi, Dinas Perhubungan, 

Wakil dari para pedagang PKL Tanah Abang, Ketua 

Asosiasi PKL Tanah Abang, Satpol PP, Masyarakat, Tokoh 

masyarakat Tanah abang) 

d. Tone Pemberitaan 

1. Tone Positif 

Tone dalam pemberitaan positif jika dalam berita tersebut 

terdapat pernyataan, pendapat, atau opini baik secara eksplisit 

maupun implisit mendukung yaitu dengan memuji, menyanjung, 

menyetujui isu tentang Ahok. Dalam penelitian ini tone positif 

berarti bahwa pemerintah (Ahok) mengambil langkah yang tepat 

dalam menertibkan PKL Tanah Abang. 

2. Tone Netral 

Tone netral yang dimaksud adalah aapabila pernyataan, 

pendapat, atau opini pemberitaan baik secara eksplisit maupun 

implisit tidak bersikap memihak atau netral terhadap isu 

tersebut.dalam penelitian ini tone netral berarti mmberitakan isu 

tentang Ahok tanpa disisipi penilaian dan pesan-pesan tertentu. 

3. Tone Negatif 

Tone negatif dimaksudkan bila pernyataan atau pendapat 

yang ditampilkan dalam pemberitaan baik secara eksplisit atau 

implisit tidak mendukung yaitu dengan mencela, meremehkan, 

bahkan menolak isu tentang Ahok. Dalam penelitian ini tone 

Asosiaasisi PPKKL Tanahh AAbabang, Satpol PP, Masyarakat, Tokoh 

masyarakat Tanah abang) 

d. ToTone Pemberitaan 

1. Tone PPosisitiiff 

ToTonne dalam pemberitaan possititif jika a dadalalamm berita ttersebut 

teterdapat pernyataan, pendapat, atau opini bab ik ssececarara a ekspplisit 

maupun implisit mendukung yaitu dengan memmuju i, mmenenyyanjungg, 

menyetujui isu tentang Ahok. Dalam penelitian inni toonene ppoositiff 

berarti bahwa pemerintah (Ahok) mengambil langkahh yang teppata  

dalam menertibkan PKL Tanah Abang. 

2. Tone NeNetrtralal 

Tone netral yayangng dimaksud adalah aapabila pernyayatataanan, 

pendapat, atau opini pemberitaan baik secara eksplplisisitit mmauauppun 

iimplplisisitit ttididak bberersisikakap p mmemihakk atatauau n tetrall terhhadadapap isu 

tetersrs bebut.dalam pennele itian innii tone netral beberararti mmmbeberiritakan isu 

tentang Ahok tanppa disisipi ppenilaian dan pesan-pesan tertentu. 

3. Tone Negatif 

Tone negatiff dimmaaksudkan bila pernyataan atau pendapat 

yang ditampilkan dalama pemberitaan baik secara eksplisit atau
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negatif berarti pemberitaan yang ada menyatakan bahwa Ahok 

mengambil langkah yang salah dalam kasus penertiban PKL Tanah 

Abang. 

e. Sudut Pandang Pemberitaan 

Dalam berita, sudut pandang dipilih berdasarkan sisi yang paling 

penting dan menarik bagi pembaca. Sudut pandang pemberitaan 

digunakan untuk mengukur keberpihakan. 

Siregar (1998:143) menjelaskan bahwa masalah yang memiliki 

banyak sisi dapat ditulis dengan hanya menyoroti sisi tertentu. Dalam 

penelitian ini pemberitaan mengenai Ahok dapat dilihat dari 4 sudut 

pandang yaitu :  

1.) Sudut Pandang Pemerintah 

Sudut pandang pemerintah berarti menggunakan sudut pandang 

pemerintah yang menginginkan PKL dapat ditertibkan untuk 

mengatasi kemacetan dan tidak ada tujuan politik apapun. 

2.) Sudut Pandang Pedagang di PKL Tanah Abang 

Sudut pandang pedagang di PKL Tanah Abang berarti 

menggunakan sudut pandang pedagang yang menginginkan 

tempat dan solusi terbaik bagi mereka untuk berdagang.  

3.) Sudut Pandang Masyarakat 

Sudut pandang masyarakat berarti menggunakan sudut 

pandang rakyat yang menginginkan solusi terbaik yaitu 

Abang. 

e. Sudut Paandndang Pemberitaan 

Dalam berita, suududut t pap ndndanang g didipip lih berdasarkakan n sisi yang paling 

penting dadann mem narik bagi pembabacaca.. SuSudud t pandang pep mberitaan 

didigugunan kan ununtutukk mengukur keberpihakakan.n  

SiSiregar (1998:143) menjelaskan bahwa masasalahh yyanang g memimiliki 

bbanyak sisi dapat ditulis dengan hanya menyoroti sissi i terttenentutu. Dalamm

penelitian ini pemberitaan mengenai Ahok dapat dilihatat darri i 44 sus dut 

pandang yaitu :  

1.) Sudut Pandang Pemerintah 

Suududutt papandndanang g pemerintahh bbererarartiti mmene ggg unakan sududuut pandaangng 

pemerintah yangg memennginginkan PKL dapat ditertibkan uuntntukuk 

mengatasi kemacetan dan tidak ada tujuan politik aapapapupunn. 

22.)) SuSududutt PPandangg PePedadagagangng ddi PKKLL TaTananah h AbAbang 

Sudut pandndang pedadagang di PKKLL TaTanah AbAbaang berarti 

menggunakan sudut panndang pedagang yang menginginkan 

tempat dan soluusi terbaikk bagi mereka untuk berdagang.  

3.) Sudut Pandang MMasyaarakat 

Sudut pandangg masyarakat berarti menggunakan sudut
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masalah kemacetan. Jika PKL Tanah Abang berhasil 

ditertibkan, maka akan meminimalisir kemacetan di Ibukota. 

4.) Sudut pandang yang tidak termasuk dari ketiga sudut pandang 

diatas 

Sudut pandang yang tidak termasuk ketiga sudut pandang 

diatas berarti menggunakan sudut pandang pihak-pihak lainnya 

yang menginginkan agar kasus tentang penertiban PKL dapat 

diselesaikan dengan baik tanpa merugikan pihak manapun. 

  

4.) Sudut panddanang yang tiddakak ttere masuk dari ketiga sudut pandang 

didiatatas 

Sudut paanndanang g yayangng tiddaka  termasuk ketitigag  sudut pandang 

diiatatasas bbere arti menggunakan ssududutut ppanandang pihak-ppihi ak lainnya 

yangng mmenginginkan agar kasus ttenentang ppenenerertitiban PKKL L dapat

diselesaikan dengan baik tanpa merugikann ppihakk mmananapapun. 

  



CODING SHEET 

ANALISIS PEMBERITAAN BASUKI TJAHAJA PURNAMA TERKAIT ISU 
PENERTIBAN PKL DI TANAH ABANG PADA MEDIA KOMPAS.COM 

DAN VIVA.CO.ID 

(Analisis Isi Kuantitatif Pada Online Media Kompas.com dan VIVA.co.id) 

Pengkoding     : 

Nama Media   : 

Judul Berita    : 

Tanggal           : 

Kategori Penampilan Fisik Berita 

1. Format Berita 

a. Straight News                              b.  Soft News        

2. Panjang Berita 

a. Panjang     (> 15 paragraf) 

b. Sedang      (10-15 paragraf)  

c. Pendek  (< 10 paragraf)

3. Judul berita 

a. Pendek  (< 5 kata) 

b. Panjang (> 5 kata) 

4. Pilihan bahasa dalam judul berita 

a. Formal (Baku/sesuai dengan EYD) 

b. Informal (Tidak baku) 

PENERTIBAN PKL DI TANAH H ABABANG PADA MEDIA KOMPAS.COM
DAN VIVA.CCOO.IDID 

(Analisis Isi KuKuaantitatif Pada Online Media Kompas.ccomo  dan VIVA.co.id) 

Pengkoodding     : 

Naama Meddiaia   : 

Judul l BeBeriritata    :

Tangnggagal           : 

KaKategoori Penampilan Fisik Berita 

1. Format Berita 

a. Straight NNewewss                    bb.  SoSoftft NNews    

2. Panjang Berita 

a.a Panjang     (> 15 paragraf) 

b. SSeddangg     ((1010-15 paraagrgrafaf) )  

c.c. Peendndekek  (< 10 paraggrar f)

3. Judul berita 

a. Pendek  (< 5 kata) 

b. Panjang (> 5 kata) 

4 Pilihan bahasa dalam judul beriita



Kategori Isi Berita 

1. Fokus Berita 

a. Pedagang mencurigai ada kongkalikong karena banyak dari mereka 

yang tidak mendapatkan kios 

b. Adanya tudingan dendam dalam penertiban PKL  

c. Kericuhan pendaftaran verifikasi para pedagang di Tanah abang  

d. Harapan para PKL Tanah Abang 

e. Dampak Penertiban PKLTanah Abang 

2. Kelengkapan Isi Berita (Boleh diisi lebih dari satu) 

a. What 

b. Where   

c. When  

d. Why 

e. Who 

f. How 

3. Narasumber  

a. Narasumber Internal : 

1. Gubernur DKI Jakarta, Joko Widodo 

2. Wakil Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama  

1. Fokus Berita 

a. Pedadagang mencurigagai ada kongkalikong karena bab nyak dari mereka 

yang tidakak mmenndapatktkann kkioos 

b. AdAdananyya tudingganan dedendam dalam pennerertitiban PKL L  

c.c. KeK ricuuhhan pendaftaran verifikasi para pedagangg di TaT nanahh ababang  

d. HaHarapan para PKL Tanah Abang 

e.. Dampak Penertiban PKLTanah Abang 

2. Kelengkapan Isi Berita (Boleh diisi lebih dari satu) 

a. What 

b. Where  

c. When 

d.d. WhWhy y 

ee. WhWhoo 

f. How

3. Narasumber 

a. Narasumber Internal :



b. Narasumber Eksternal : 

1.) Mantan Wakil Ketua DPRD 

2.) Wakil Ketua Partai PPP 

3.) Politisi Partai Demokrat 

4.) Komnas HAM 

5.) Polisi 

6.) Dinas Perhubungan 

7.) Wakil para pedagang PKL Tanah Abang 

8.) Ketua Asosiasi PKL Tanah Abang 

9.) Satpol PP 

10.) Masyarakat 

11.) Tokoh Masyarakat Tanah Abang 

4. Tone Pemberitaan 

a. Positif                        b. Netral                         c. Negatif   

5. Sudut Pandang Pemberitaan 

a. Pemerintah         

b. Pedagang  

c. Masyarakat 

d. Tidak termasuk ketiga angle diatas 

2.) Wakil Ketuuaa PaPartai PPP 

3.) PoPollitisi Partai Demokrat 

4.) Komnas HAMM 

5.) Poolil sisi 

6.6.)) Dinaass PePerhubungan

7.7.)) Wakil para pedagang PKL Tanah Abang

8.) Ketua Asosiasi PKL Tanah Abang 

9.) Satpol PP

10.) Masyarakat 

11.) Tokoh Masyarakat Tanah Abang 

4.4 Tone Pemberrititaaaann 

a. Positif                        b. NeNetrralal                         c. Negatif   

5.5 SuS ddutt PPa dndanang g PePemberiti aaaan n 

a.a Pememeririnntah         

b. Pedagang 

c. Masyarakat 

d. Tidak termasuk ketiga anngle ddiatas 


